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1.1 Latar Belakang Pemilihan Judul

Perkembangan saat ini telah memasuki sebuah era baru dalam berbagai
bidang dan sendi kehidupan masyarakat dunia. Perkembangan yang bisa kita
sebut sebagai era globalisasi, pada era ini semakin hilanglah batasan dan semakin
terbukanya masyarakat untuk mendapat informasi. Salah satu ciri dari era
globalisasi ini adalah munculnya istilah perdagangan bebas, dimana masing
masing individu dipermudah dalam hal melakukan hubungan dagang antara satu
sama lainnya tanpa adanya batasan atau halangan yang berarti. Bagi Indonesia,
jelaslah bahwa implikasi dari perdagangan bebas ini adalah pentingnya upaya
untuk membuka ketertutupan usaha, peluang, dan kesempatan, terutama bagi
usaha koperasi yang menjadi salah satu pola usaha ekonomi rakyat. Koperasi
berperan sebagai penggalang ekonomi rakyat serta memiliki jaringan usaha dan
daya saing yang tangguh, guna mengantisipasi berbagai peluang dan tantangan
masa depan. Pembangunan koperasi sebagai badan usaha ditujukan pada
penguatan dan perluasan basis usaha, peningkatan mutu sumber daya manusia
terutama pengurus, pengelola dan anggotanya yang berakhlak mulia, termasuk
kewirausahaan dan profesionalisme koperasi, sehingga dengan Kinerja yang
makin sehat, kompetitif, dan mandiri, koperasi mampu menjadi badan usaha
utama dalam perekonomian.

Dalam Undang-Undang No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian, dalam
Bab 1 Pasal 1 ayat 1 yang dimaksud dengan Koperasi adalah badan usaha yang
beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus gerakan ekonomi rakyat yang
berdasar atas asas kekeluargaan. Landasan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas
kekeluargaan. Seluruh anggota koperasi wajib memahami prinsip koperasi yang
berdasarkan kepada ekonomi rakyat sesuai dengan asas kekeluargaan yang

tercantum pada Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992. Pada dasarnya, tujuan
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utama dibentuknya koperasi adalah untuk mewujudkan masyarakat yang adil,
makmur, sejahtera dan mandiri atas dasar Pancasila dan UUD 1945. Tujuan
koperasi tertuang dalam UU No. 25 Tahun 1992 tentang kekoperasian, pada Bab
Il Pasal 3 menyatakan bahwa tujuan koperasi adalah:

“Memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan
Undang-undang Dasar 1945”.

Dalam perkembangannya koperasi mampu melakukan langkah-langkah
yang terarah kedepan dan bisa melestarikan identitas koperasi agar dapat
dilakukan seperti halnya yang dilakukan pelaku ekonomi lainnya. Koperasi
tercermin sebagai wujud peran dan kedudukan pemerintah dalam sistem
demokrasi di Indonesia. Berhasil tidaknya suatu koperasi tergantung pada
bagaimana para anggota dapat bekerja seefektif dan seefisien mungkin pada segi
peningkatan keuangan koperasi dan menyusun data tersebut dalam laporan
keuangan. Untuk menilai kinerja perusahaan dari aspek finansil dapat dilakukan
melalui analisis terhadap laporan keuangan perusahaan atau lembaga keuangan
dengan berbagai alat analisis. Analisis dilakukan untuk memperoleh informasi
mengenai apakah suatu perusahaan mempunyai tingkat Kinerja atau tingkat
kesehatan perusahaan yang baik, yaitu menjanjikan dan dapat mempertahankan
kelangsungan usahanya. Kinerja koperasi dapat diketahui dengan analisis lebih
lanjut terhadap laporan keuangan agar dapat mengetahui bagaimana Kinerja
keuangan koperasi Pegawai PDAM Tirta Musi Palembang.

Koperasi Pegawai PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) Tirta Musi
Palembang merupakan salah satu lembaga koperasi yang didirikan untuk
kesejahteraan anggotanya. Koperasi Pegawai PDAM Tirta Musi Palembang juga
melakukan kegiatan usaha simpan pinjam, Waserda, Jasa Konstruksi, Jasa
Penagihan Rekening Air Pelanggan, Jasa Pengolaan Terminal Air Rambutan,
Perdagangan umum (Suplier), Jasa Sewa Kantin, Jasa Instalatur, Jasa Tenaga
Kerja Cleaning Service, Jasa Tenaga Kerja Tim Sweeping. Semua koperasi pasti
memiliki laporan keuangan yang relevan dan mudah dimengerti sama halnya

dengan koperasi Pegawai PDAM Tirta Musi Palembang. Laporan keuangan



yang disusun oleh bagian Administrasi, Keuangan, dan Outsourching di Koperasi
Pegawai PDAM Tirta Musi Palembang digunakan untuk kepentingan pihak
internal maupun eksternal dalam pengambilan keputusan. Dapat dilihat didalam
laporan keuangan Koperasi Pegawai PDAM Tirta Musi Palembang bahwa aset
lancar, aset tetap, dan akun-akun yang lain banyak mengalami perubahan baik
kenaikan maupun penurunan. Untuk menginterprestasikan kondisi keuangan yang
tidak stabil dan kinerja dari keuangan koperasi, maka perlu dilakukan suatu
analisis rasio terhadap hubungan dari pos-pos dalam laporan keuangan.

Menurut Kasmir (2013:7) “Laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode
tertentu”. Laporan Keuangan sendiri terdiri dari neraca, laporan perhitungan hasil
usaha, laporan arus kas dan laporan ikhtisar perubahan kekayaan bersih melalui
laporan tersebut dapat dilihat berbagai kondisi keuangan yang ada pada koperasi
tersebut.  Laporan keuangan yang disusun secara baik dan akurat dapat
memberikan gambaran yang nyata mengenai kinerja atau prestasi yang telah
dicapai oleh perusaaan selama kurun waktu tertentu, keadaan inilah yang

digunakan untuk menilai kinerja keuangan.



Tabel 1.1
Neraca Keuangan
Koperasi Pegawai PDAM Tirta Musi Palembang

2015

2016

2017

Aset Lancar

Aset Lancar

Aset Lancar

Kas dan Setara Kas | 5.564.894.220 | Kas dan Setara Kas | 5.593.102.939 | Kas dan Setara
Piutang Term. Air 9.840.000 | Piutang Term. Air Kas 6.103.311.484
Piutang Angg. Aktf | 1.606.285.650 | Piutang Angg. Aktf | 30.640.000 Piutang Term.
Pendapatan yg msh Pendapatan yg msh Air 37.740.000
hrs diterima 1.055.438.405 | hrs diterima 1.864.822.647 | Piutang Angg.
Persediaan Brg Persediaan Brg Aktf 2.355.350.221
dagang 125.224.552 dagang 857.729.059 Pendapatan yg
msh hrs ditrima 1.504.440.862
129.665.210 Persediaan Brg
dagang 113.765.689
Jmilh Aktiva Lancar | 8.361.682.827 | Jmlh Aktiva Lancar | 8.475.959.855 | Jmlh Aktiva 10.114.608.256
Lancar
Kewajiban Lancar KewajibanLancar Kewajiban
Biaya yg msh hrs Biaya yg msh hrs Lancar
dibayar 179.262.759 | dibayar 85.746.963 | Biaya yg msh hrs
Utang dagang 63.442.900 | Utang dagang 20.155.645 | dibayar 54.522.521
Utang sewa alat 258.921.792 | Utang sewa alat Utang dagang 3.520.360
EDC EDC 13.539.168 | Utang sewa alat
Saving THR Saving THR EDC 806.388.480
Pegawai Pegawai Saving THR
Outsourcing 163.336.576 | Outsourcing 164.086.576 | Pegawai
Saving BPJS Saving BPJS Outsourcing 167.631.576
Pegawai Pegawai Saving BPJS
Outsourcing 6.845.000 | Outsourcing 13.734.750 | Pegawai
Saving Seragam Saving Seragam Outsourcing 22.469.310
Pegawai Pegawai Saving Seragam
Outsourcing 2.220.000 | Outsourcing 7.540.000 | Pegawai
Dana-dana 147.958.468 | Dana-dana 140.383.468 Outsourcing 16.600.000
Dana-dana 139.003.468
Jmih 821.987.495 | Jmlh 562.186.570 Jmih 1.210.165.715
KewajibanLancar KewajibanLancar KewajibanLancar
Sisa Hasil Usaha 2.308.544.575 | Sisa Hasil Usaha | 1.539.539.016 | Sisa Hasil Usaha | 1.846.533.245
Bruto Bruto Bruto
SHU Bersih 275.451.080 | SHU Bersih 217.219.216 | SHU Bersih 478.348.874

(Sumber : Koperasi Pegawai PDAM Tirta Musi Palembang,2018)




Pada tabel di atas posisi keuangan Koperasi pegawai PDAM Tirta Musi
Palembang pada laporan keuangan neraca utang lancar mengalamai penurunan
dari tahun 2015 ke tahun 2016 yaitu dari 821.987.495-562.186.570, penurunan
tersebut di pengaruhi dari akun-akun yang ada di dalam utang lancar yaitu pada
biaya yang masih harus dibayar senilai 85.746.963, pada utang dagang senilai
20.155.645, utang sewa alat EDC senilai 130.539.168, dana-dana senilai
140.383.468. Sisa hasil usaha bruto juga mengalami penurunan dari tahun 2015
ke 2016 namun pada tahun 2017 mengalami kenaikan kembali, pada tahun 2015
senilai 2.308.544.575, tahun 2016 senilai 1.539.539.016 dan 2017 senilai
1.846.533.245, SHU bersih pada tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami penurunan
menjadi 217.219.216. Penurunan yang terjadi pada tahun 2016 ke 2017 yang di
alamai oleh akun aktiva lancar yaitu persediaan barang dagangan senilai
113.765.689 dan akun utang lancar yaitu pada biaya yang masih harus dibayar
senilai 54.522.521, pada utang dagang senilai 3.520.360, pada dana-dana
139.003.468.

Dari laporan keuangan Koperasi Pegawai PDAM Tirta Musi Palembang
yang telah dihitung banyak terdapat penurunan pada aset lancar dan hutang lancar.
Untuk mengetahui apakah penurunan pada aset lancar dan hutang lancar yang ada
pada laporan keuangan koperasi berpengaruh atau tidak pada kesehatan kinerja
keuangan koperasi, maka diperlukan analisis rasio keuangan pada laporan
keuangan Koperasi Pegawai PDAM Tirta Musi Palembang.

Berdasarkan analisis dan penafsiran berbagai rasio-rasio itu akan
memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap prestasi dan kondisi keuangan
dari pada menganalisis yang hanya mengemukakan data keuangan saja. Hasil dari
perhitungan rasio akan dibandingkan dengan tahun sebelumnya agar dapat
diketahui perubahan yang terjadi, apakah mengalami kenaikan atau penurunan.

Dengan demikian, analisis laporan keuangan berarti suatu proses penguraian
data yang terdapat dalam laporan keuangan menjadi komponen-komponen
tersendiri, menelaah setiap komponen, dan mempelajari hubungan antar
komponen tersebut dengan menggunakan teknik analisis tertentu agar diperoleh

pemahaman yang tepat dan gambaran yang komprehensif tentang informasi



tersebut. Oleh karena itu pengukuran dan analisis kinerja koperasi sangatlah
penting, salah satunya dengan analisa Kkinerja keuangan yang meliputi rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas agar dapat diketahui apakah
kinerja dan proses yang terjadi di dalam aktivitas keuangan koperasi sudah
berjalan ekektif dan efisien, sehingga mampu menempatkan koperasi sebagai
lembaga keuangan yang tidak hanya mampu berperan penting dalam peningkatan
taraf ekonomi dan skill anggotanya, namun dapat menunjukkan peran strategis
dalam memberdayakan masyarakat yang ada di wilayahnya. Berdasarkan uraian
diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat hal ini dalam bentuk laporan
akhir yang berjudul “Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja

Keuangan pada Koperasi Pegawai PDAM Palembang ”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pemilihan judul yang telah diuraikan di atas,

maka identifikasi permasalahan yang akan dibahas penulis yaitu:

1. Bagaimana Kkinerja keuangan Koperasi Pegawai PDAM Palembang
berdasarkan rasio likuiditas ditinjau dari Current Ratio, Quick Ratio dan
Cash Ratio?

2. Bagaimana kinerja keuangan Koperasi Pegawai PDAM Palembang
berdasarkan Rentabilitas ditinjau dari Return On Asset (ROA) dan
Rentabilitas Modal Sendiri?

3. Bagaimana kinerja keuangan Koperasi Pegawai PDAM Palembang
berdasarkan Solvabilitas dengan ditinjau dari Total asset to Debt Ratio
dan Net Worth to Debt Ratio?

4. Bagaimana penilaian tingkat kesehatan berdasarkan 3 aspek rasio

keuangan?

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan
Penulis membatasi ruang lingkup pembahasan mengenai Analisis Rasio

Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan pada Koperasi Pegawai PDAM



Palembang, supaya pembahasan dapat lebih terarah dan tidak menyimpang dari

perumusan masalah yang ada.

Mengingat pembahasan permasalahan ini memiliki cakupan yang sangat

luas dan kompleks mengenai penilaian kesehatan baik dari metode yang

digunakan maupun aspek yang dinilai dari Koperasi Pegawai PDAM , maka

penulis perlu memberikan batasan masalah terhadap objek yang dikaji yaitu:

1.

Aspek atau rasio yang dinilai pada Koperasi Pegawai PDAM
Palembang yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Rasio Likuiditas

b. Rasio Rentabilitas

c. Rasio Solvabilitas

Rentang waktu yang digunakan dalam penelitian dibatasi selama tiga
tahun, yakni pada periode 2015 sampai dengan periode 2017.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan
tahunan Koperasi Pegawai PDAM Palembang.

Objek penelitian ini adalah Koperasi Pegawai PDAM Palembang.

1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan

Tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penulisan ini yaitu:

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Pegawai PDAM
Palembang berdasarkan Rasio Likuiditas ditinjau dari Current
Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio.

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Pegawai PDAM
Palembang berdasarkan Rasio Solvabilitas ditinjau dari Total Asset
to Debt Ratio dan Net Worth to Debt Ratio.

3. Untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Pegawai PDAM
Palembang berdasarkan Rasio Rentabilitas ditinjau dari Return On
Asset (ROA) dan Rentabilitas Modal Sendiri.

4. Untuk mengetahui  penilaian tingkat kesehatan  koperasi
berdasarkan 3 aspek rasio keuangan.



1.4.2 Manfaat
Adapun manfaat yang diperoleh dari penulisan proposal laporan akhir
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi koperasi
Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan informasi yang
akan digunakan sebagai bahan pertimbangan pihak koperasi dalam
mengukur Kinerja koperasi melalui analisis rasio likuiditas,
solvabilitas dan rentabilitas untuk menghasilkan kinerja koperasi
yang optimal serta dapat digunakan sebagai bahan untuk
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kinerja koperasi.
2. Bagi penulis
Sebagai latihan dalam pengembangan teori yang diperoleh dalam
perkuliahan yang diharapkan dapat menambah dan meningkatkan
wawasan ilmu pengetahuan dibidang akuntansi serta dalam
pembuatan laporan akhir ini dibuat untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam memperoleh gelar Ahli Madya.
3. Bagi Pihak Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
sebagai sumber referensi bagi rekan-rekan mahasiswa dan pihak

lainnya dalam melakukan penelitian lebih lanjut.

1.5 Metodologi Penelitian

1.5.1 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam Penulisan Laporan Akhir ini, penulis melakukan penelitian
pada Koperasi Pegawai PDAM Tirta Musi Palembang yang beralamat di
jalan Rambutan Ujung Palembang. Pada Penelitian ini penulis membatasi
ruang lingkup penelitian ini pada Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai
Kinerja Keuangan. Rentang waktu yang digunakan dalam penelitian ini
,yakni pada periode 2015 — 2017.



1.5.2 Jenis dan Sumber Data
Dalam penulisan laporan akhir, penulis menggunakan dua macam data

berdasarkan cara memperolehnya yaitu data primer dan data sekunder.

Menurut Sugiyono (2015:29) Adapun penjelasan jenis data berdasarkan cara

memperolehnya tersebut, yaitu:

1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber
aslinya. Data primer secara khusus dikumpulkan untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Data primer biasanya diperoleh dari survei
lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data
ordinal. Data primer diperoleh dari perusahaan yaitu hasil wawancara
langsung dengan Kepala dan Karyawan Bagian Keuangan Koperasi
Pegawai PDAM Palembang.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan secara tidak langsung
dari sumbernya. Data sekunder biasanya telah dikumpulkan oleh
lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat
pengguna data. Data sekunder yang diambil oleh penulis diperoleh
dari Koperasi Pegawai PDAM Palembang seperti sejarah perusahaan,
struktur organisasi, data karyawan, Laporan Keuangan dan segala
bentuk yang berkaitan tentang Keuangan Koperasi Pegawai PDAM

Palembang.

1.5.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam kegiatan pengumpulan data, penulis melakukan riset lapangan
dan riset kepustakaan menurut Yusi dan Idris (2009:108-113), yaitu dengan
teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Riset Lapangan
Yaitu riset yang dilakukan untuk mengumpukan data melalui
penelitian di perusahaan secara langsung. Cara pengumpulan data

yang digunakan yaitu:
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a. Wawancara
Yaitu percakapan dua arah atas inisiatif pewawancara untuk
memperoleh informasi dari responden. Dalam pengumpulan
data ini penulis melakukan tanya jawab langsung dengan
bagian keuangan di Koperasi Pegawai PDAM Tirta Musi
Palembang. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara terstruktur.
2. Riset Kepustakaan (Library Research)
Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan membaca,
mempelajari serta mengutip kalimat dan pendapat para ahli dari
buku-buku literatur, jurnal dan artikel yang dianggap penting bagi
penulis dan berhubungan dengan judul yang diambil dalam
pembuatan laporan akhir ini. Selain itu juga dapat digunakan
sebagai landasan teori yang digunakan sebagai pedoman dan

evaluasi dalam penelitian ini.

1.5.4 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan.

Analisis laporan keuangan terdiri dari mempelajari hubungan dan
terdensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan
untuk mengetahui hasil operasi serta perkembangan koperasi yang
bersangkutan.

Menurut Munawir (2001:36) ada dua metode analisis yang dapat
digunakan oleh setiap analisis laporan keuangan, vyaitu :

1. Analisis horizontal adalah analisis dengan mengadakan
perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode atau
beberapa saat sehingga diketahui perkembangannnya.

2. Analisis vertical adalah analisis apabila laporan keuangan yang
dianalisis hanya meliputi satu periode saja dengan membandingkan
antara pos yang satu dan dengan yang lainnya sehingga diketahui

keadaan pada saat itu juga.
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1.5.5 Teknik Analisis Data

Dalam penulisan laporan akhir ini, penulis menggunakan metode
analisa data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data yang diperoleh
dengan cara menganalisis dan menilai semua data yang dipeoleh melalui
perhitungan empiris.

Adapun dalam hal ini teknik analisis yang digunakan dalam membahas
kinerja keuangan Koperasi Pegawai PDAM Tirta Musi Palembang dengan
menggunakan Rasio keuangan dan Kriteria Penilaian Koperasi Berprestasi
berpedoman pada Peraturan Menteri Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
(2008). Rasio keuangan yang di gunakan yaitu Rasio Likuiditas, Rasio
Solvabilitas dan Rasio Rentabilitas dalam laporan akhir ini, Menurut
Munawir (2001:72), yaitu:adalah:

1. Rasio Likuiditas
1) Current Ratio (Rasio Lancar)

Current Ratio= Aktiva Lancar

- - - 7 0
Hutang Lancar X 00%

2) Rasio Singkat (Quick Ratio)

Quick Ratio = Aktiva Lancar — Persediaan v gos
Hutang

X 00%

3) Rasio Kas (Cash Rati0)
Cash Ratio = Kas — Setara Kas

Hutang Lancar X 00%

2. Rasio Solvabilitas ( Leverage Ratio )
1) Rasio Modal Sendiri denganTotal Utang ( Net Worth to Debt
Ratio)

Net Worth to Debt Ratio = Modal Sendiri
Total Utang

X100%
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2) Rasio Aktiva dengan Utang ( Total Assets to Debt Ratio)

Total Assets to Debt Ratio =_Total Aktiva
Total Utang

X100%

3. Rasio Rentabilitas ( Profitability Ratio )
1) Rasio Laba dengan Modal Sendiri ( Rentabilitas Modal
Sendiri)

Rentabilitas Modal Sendiri=  SHU
Modal Sendiri

X 100%

2) Return on Asset (ROA)

ROA = Laba Bersih (SHU) 0.
Total Aktiva




